Lampiran 1: Identitas Diri

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITASDIRI
1. Nama : Fika Adistia

2. Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 31 Januari 2003
3. JenisKelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Alamat : Desa Bukur RT 06/RW 01 Kec. Bojong
Kab. Pekalongan
B. IDENTITASORANG TUA
1. NamaAyah : SUroso
2. Namalbu : Turiyah
3. Agama . Islam
4. Alamat : Desa Bukur RT 06/RW 01 Kec. Bojong
Kab. Pekalongan
C. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SD/MI »SDN 1 Bukur
2. SMPIMTs : SMP N 3 Bgjong
3. SMA/MA : SMA N 1 Bojong
4. Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Isslam K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan

Pekalongan, 22 Me 2025

tika Adrstfa



Lampiran 2: Instrumen Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancar a K epala Sekolah

No Pertanyaan

1. | Apatujuan dari perencenaan permaiinan tradisional engklek dalam
mengembangkan sosial emosional anak?

2. | Apakah adaproses refleks setelah kegiatan permainan engklek? Apayang
dilakukan selama proses refleksi?

3. | Teknik evalas apakah yang digunakan untuk menilai perkembangan
sosial emosiona anak?

4. | Apakah ada faktor pendukung dari kegiatan permainan tradisional engklek
dalam mengembangkan sosial emosional anak?

Pedoman Wawancara Guru Kelas

No Indikator Sub indikator | tem Soal
1. Perencanaan 1. Tujuan perencanaan 1. Apatujuan dari
permainan tradisional perencanaan permainan
engklek engklek dalam
2s-Menyusun RPPH pembel ajaran sosial
3. Alat dan bahan permainan emosional anak?
tradisional engklek 2. Bagamana cara menyusun
4. Penjadwalan kegiatan RPPH?
tradisional engklek 3. Apasgaaat dan bahan
permainan tradisiona
engklek yang perlu
dipersiapkan, mengapa al at
dan bahan permainan perlu
dipersiapkan secara
Khusus?

4. Kapan waktu yang dipilih
untuk melaksanakan
permainan tradisional
engklek dalam kegiatan
pembelgaran?

2. Pel aksanaan 1. Pelaksanaan permainan 1. bagaimana pelaksanaan
2. Penerapan aturan permainan tradisiona
permainan tradisional engklek dalam
engklek mengemangkan sosia




emosiona anak usiadini?

. Bagaimana anak

memahami dan menaati
aturan permainan
tradisional engklek? Apa

sgja aturannya?
Evaluas . Refleks hasil kegiatan . Apakah adarefleks setelah
. Teknik Evaluas dalam kegiatan? Apayang
menilai perkembangam dilakukan selama proses
sosia emosional anak refleksi?

. Teknik evaluasi apakah
yang digunakan untuk
menilal perkembangan
sosia emosional anak?

Kesadaran Diri < Menunjukan sikap . Bagaimana kemampuan
mandiri dalam memilih anak dalam memilih sendiri
kegiatan untuk ikut bermain

. Menunjukan rasa permainan engklek tanpa
percaya diri perlu disuruh atau dipaksa?
. Memahami peraturan . Apakah anak-anak terlihat
dan disiplin percayadiri ketika bermain
. Memiliki sikap gigih engklek didepan teman-
(tidak mudah temanya? Tolong dijelaskan
menyerah) . Bagamana anak-anak
. Bangga terhadap hasil mengikuti aturan dan
karya sendiri menun| ukan kedisiplinan
selama permainan engklek
berlangsung?

. Ketika anak gagal saat
bermain, apakah mereka
menunjukan sikap gigih
untuk mencoba lagi?

. Apakah anak menunjukan
rasa bangga setelah
bermain engklek dengan
baik? Mohon dijelaskan

Rasa Tanggung . Menjagadiri  sendiri . Bagaimana anak-anak
Jawab Diri dari lingkungan menjagadiri mereka sendiri
Sendiri dan . Mau berbagi, menolong, selama bermain tradisiona

Orang Lain dan membantu teman engklek, misalnyatidak

saling dorong atau bermain
dengan hati-hati?

. Bagaimana sikap anak saat

temanya mengalami
kesulitan saat bermian




engklek? Apakah mereka
mau membantu?

Perilaku . Menunjukkan antusiasme . Bagaimana semangat anak-
Prososia dalam melakukan anak saat mengikuti
permainan kompetitif permainan tradisional
secara positif engklek? Apakah mereka
. Menaati peraturan yang terlihat antusias dari awal
berlaku dalam suatu sampai akhir?
permainan . Apakah anak-anak bisa
. Menghargai orang lain menaati aturan permainan
. Menunjukan rasa empati tradisional engklek tanpa
perlu diingatkan terus
menerus? Mohon dijelaskan
. Apakah anak-anak
menghargai temannya saat
bermain, misalnya saat ada
yang menang atau kalah?
Mohon dijelaskan
. Apakah anak-anak
menunjukan sikap peduli,
seperti menghibur atau
menyemangati teman yang
kalah dalam permainan
tradisional engklek? Mohon
dijelaskan
Faktor . Faktor pendukung dari . Apakah adafaktor
Pendukung perimainan tradisional pendukung dari kegiatan
engklek dalam permainan tradisional
mengembangkan sosia engklek dalam
emosional anak usiadini mengembangkan sosial
emosional anak usiadini?
Jika adatolong jelaskan
Faktor . Faktor penghambat dari . Apakah adafaktor
Penghambat permainan tradisional penghambat dari kegiatan

engklek dalam
mengembangkan sosia
emosional anak usiadini

permainan tradisiona
engklek dalam
mengembangkan sosia
emosional anak usiadini?
Jika adatolong jelaskan




Lampiran 2: Transkip Wawancara

Transkip Wawancara K epala Sekolah

Narasumber : Ittamudzakaroh, S.Pd.l
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggad : 11 Mei 2025

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Apatujuan dari perencenaan
permaiinan tradisiona
engklek dalam
mengembangkan sosial
emosional anak?

Permainan engklek ini memang kami
dorong menjadi bagian dari kegiatan
pembel ajaran, bukan sekadar hiburan.
Karena melalui permainan seperti ini,
anak-anak bisabelajar mengekspresikan
emosi, bekerja sama, belajar sabar, dan
mengenal aturan secara alami. Saya
minta guru membuat perencanaannya
dengan tujuan yang jel as, agar anak-anak
tidak hanya senang bermain, tapi juga
dapat pengalaman yang bermakna untuk
perkembangan mereka

2. | Apakah ada proses refleks
setelah kegiatan permainan
engklek? Apayang dilakukan
selama proses refleksi ?

Kami biasa diskus bareng guru-guru
setiap minggu. Refleksi ini penting
supayakegiatan seperti engklek bisa
terus diperbaiki. Kalau ada kendala,
langsung dicari solusinya bareng

3. | Teknik evalas apakah yang
digunakan untuk menilal
perkembangan sosial
emosional anak?

Evaluas itu penting, bukan cuma untuk
tahu anak bisa apa, tapi juga buat bantu
guru merancang kegiatan selanjutnya.
Saya dukung guru pakai checklist, karena
itu simpel dan pas buat anak usiadini

4. | Apakah adafaktor pendukung
dari kegiatan permainan
tradisional engklek dalam
mengembangkan sosid
emosional anak?

1. dukungan kepala sekolah

Saya sebagal kepalaRA Muslimat NU
Wonorejo sangat mendukung setiap
program dalam menggembangkan proses
pembelgjaran, terutama yang berfokus
pada pengembangan sosial emosional
anak mealui media permainan tradisional
engklek, saya melihat bahwa hal tersebut
mendorong guru untuk terus berinovasi
dalam menyusun pembel gjaran yang




kreatif dan menyenangkan. Kegiatan
seperti ini bisa membantu anak dalam
menumbuhkan rasa percaya diri, kerja
sama serta kemampuan mengelola emosi
sgjak dini, yang semuanya sangat penting
sebagai bekal dalam kehidupan sosial
mereka kedepannya

2. motivasi guru

Saya melihat guru-guru di sini memang
kreatif dan punya semangat yang tinggi.
M ereka berani mencoba metode baru
seperti permainan engklek untuk
mengembangkan sosial emosional anak.
Itu bukan karena disuruh, tapi karena
mereka sadar sendiri pentingnya kegiatan
Itu. Saya sebagai kepala sekolah tentu
mendukung penuh dan selalu mendorong
mereka untuk terus berinovasi

3. Antusias anak

Anak-anak sangat antusias saat kegiatan
permainan engklek berlangsung. Bahkan
sebelum mulai pun mereka sudah tanya-
tanya kapan main lagi. Ini menandakan
kegiatan tersebut menarik dan
menyenangkan bagi mereka. Kalau anak
senang, merekaakan lebih mudah
belajar, termasuk dalam hal sosia dan
emosiona




TRANSKIP WAWANCARA

GURU KELASB1 RA MUSLIMAT NU WONOREJO

Narasumber : Faradina Amalia, S.Pd.
Jabatan : Guru KelasB1
Hari/Tangga : 11 Mei 2025

No Indikator Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana Perencanaan | 1. Apatujuan dari

Implementasi perencanaan
metode permainan engklek
permainan dalam pembel gjaran
tradisional sosia emaosional
engklek dalam anak?
mengembangkan

sosial emosional
anak usiadini di
RA Muslimat

NU Wonorejo?

Tujuanya jelas untuk
mengembangkan sosia
emosional anak. Anak-
anak bisa belgar sabar,
antri, kerja sama, dan
berani tampil di depan
teman. Makanya kami
rancang kegiatanya
dengan indikator yang
sesual

2. Bagaimanacara
menyusun RPPH?

RPPH kami, permainan
engklek sudah kami
rancang dari awal.
Biasanya kami bahas di
rapat mingguan bareng
guru-guru lain. Kami
menetapkan tujuan,
misalnya anak bisa
menunjukkan rasa
percayadiri atau
menghargai teman.
Terus kami sesuaikan
sama tema mingguan.
Jadi bukan asal main
ga, tapi kami rancang
supaya kegiatan itu
mendukung
perkembangan anak,
terutamadi sosial
emosional”

3. Apasgaadat dan

Kaau diluar pakai




bahan permainan
tradisional engklek
yang perlu
dipersiapkan,
mengapa dat dan
bahan permainan
perlu dipersiapkan
secara khusus?

kapur dan pecahan
genting atau batu
kecil, tapi kalau
didalam kelas kami
ganti pakai selotip tapi
juga bisa menggambar
dengan kapur dan
untuk gacuknya bisa
menggunakan bal ok
yang lunak yang
tersedia disekolah. Alat
ini harus disiapkan
betul supayaanak bisa
bermain dengan
nyaman dan tidak

membahayakan
4. Kapan waktu yang - | Biasanya kami
dipilih untuk Jadwalkan dua minggu
mel aksanakan sekall untuk kegiatan
permainan tradisiona | yang terstruktur dan
engklek dalam dilakukan sebelum
kegiatan makan bersama. Tapi
pembelgjaran? kalau anak-anak ingin
bermain sendiri, kami
beri i1zin saat jam bebas
atau waktu istirahat,
permainan tradisional
engklek bisa
dimainkan dimana sgja,
tergantung Situasi yang
penting anak bisa
bermain dengan aman
dan tetap belgar
Pelaksanaan | 1. bagaimana Sebelum anak-anak
pel aksanaan main engklek, biasanya
permainan tradisional | kami mulai dulu
engklek dalam dengan hompimpa
mengemangkan sosial | supaya anak-anak tahu

emosiona anak usia
dini?

Siapayang main
duluan. Jadi mereka
barisrapi, lalu
hompimpa bareng, dan
yang menang dapat
giliran pertama.
Setelah itu baru kami




garkan caramainnya.
Pertama, anak
melempar batu kecil
atau gacuk ke petak
nomor satu. Terus
mereka harus
melompat dengan satu
kaki ke petak dua
sampai terakhir, tanpa
mencapal garis dan
tanpa mencapal petak
yang ada batunya.
Kaau sudah sampai
akhir, mereka putar
balik dan berhenti di
petak dua, ambil batu
di petak satu, lalu
lompat keluar. Nah,
kalau berhasil, lanjut
ke petak dua, tiga, dan
seterusnya. Tapi kalau
gagal, misalnya
batunya keluar garis
atau kakinya
menginjak garis,
giliran langsung
diganti samateman
yang berikutnya

2. Bagaimana anak
memahami dan
menaati aturan
permainan tradisional
engklek? Apasga
aturannya?

Anak-anak kami gjari
dari awal bahwamain
engklek itu ada
aturannya, bukan asa
loncat gja. Jadi kami
tekankan bahwa siapa
yang hompimpa dan
menang, dia duluan.
Y ang lain harus sabar
nunggu giliran. Kalau
batunya meleset atau
kakinya kenagaris,
harus ganti ke teman.
Anak-anak sekarang
sudah mulai ngerti dan
bisatertib, walau
kadang masih butuh




diingatkan

Evauasi

1. Apakah adarefleks
setelah kegiatan? Apa
yang dilakukan
selama proses
refleksi?

Biasanya setelah
kegiatan, kami duduk
sebentar bareng anak-
anak. Kami tanya, ‘tadi
seru nggak?’, ‘kamu
senang nggak main
engklek?’. Dari situ
kami tahu bagaimana
mereka memaknai
kegiatan tadi. Kalau
refleks dengan guru
lain, kami bahas anak-
anak yang butuh
pendampingan lebih,
Siapayang
menunjukkan
perubahan, siapayang
perlu digjak diskusi
sama orang tua. Jadi
kami tindak lanjuti,
bukan hanya selesai di
kegiatan itu sgja

2. Teknik evaluasi
apakah yang
digunakan untuk
menilal
perkembangan sosia
emosional anak?

Checklist itu sangat
membantu kami dalam
menilai anak tanpa
pikin mereka tertekan.
Anak-anak kan main
dengan bebas, nah dari
situ kami catat
perilakunya satu per
satu. Misalnya anak
bisa nyemangatin
temannya, nggak
marah saat kalah, atau
mau menunggu giliran,
semuaitu masuk
indikator di checklist.
Jadi bukan sekadar
main g a, tapi kami
bisalihat juga
perkembangan sosial
emosional mereka

2. Bagaimana

Kesadaran

1. Bagaimana

Selama permainan




perkembangan
sosial emosional
anak usiadini
umur 5-6 tahun
melalui
permainan
tradisional
engklek di RA
Muslimat NU
Wonoreo?

Diri

kemampuan anak
dalam memilih sendiri
untuk ikut bermain
permainan engklek
tanpa perlu disuruh
atau dipaksa?

berlangsung, anak-
anak menunjukkan
inisiatif sendiri.
Mereka bisa antre
tanpa disuruh, ambil
posisi sendiri, dan tahu
kapan gilirannya.
Bahkan ada yang
langsung bilang, ‘Aku
bisasendiri, Bu,’
waktu mau main. Dari
situ terlihat kalau
mereka mulai terbiasa
mandiri. Kami cukup
dampingi ga, supaya
kalau mereka bingung
atau emosl, bisa
langsung ditenangkan

2. Apakah anak-anak
terlihat percayadiri
ketika bermain
engklek didepan
teman-temanya?
Tolong dijelaskan

Ada anak yang dulu
kalau disuruh maju
selalu nolak, bilang
‘aku nanti aja’. Tapi
sekarang, diamalah
minta duluan.
Meskipun kadang
masih ragu, tapi dia
mau nyoba. Itu
kemaj uan besar
menurut saya

3. Bagaimana anak-
anak mengikuti aturan
dan menunjukan
kedisiplinan selama
permainan engklek
berlangsung?

Sekarang anak-anak
sudah tahu harus antri,
harus lompat satu kaki,
dan nggak boleh
ngambil giliran
temannya. Kadang
malah mereka yang
ngingetin temannya,
‘eh tunggu giliran
dong’. Jadi
peraturannya sudah
jadi kebiasaan, bukan
karena dimarahin

4. Ketika anak gagal
saat bermain, apakah

Adaanak yang waktu
awal selalu gagal




mereka menunjukan
sikap gigih untuk
mencoba lagi?

melempar, sampai
beberapa kali. Tapi dia
bilang ‘aku coba lagi
ya Bu’. Dia semangat
terus meskipun belum
berhasil. I1tu yang saya
sukadari permainan
ini, anak bisabelgar
pantang menyerah

5. Apakah anak
menunjukan rasa
bangga setelah
bermain engklek
dengan baik? M ohon
dijelaskan

Kalau adayang
berhasi| sampai petak
akhir, biasanyadia
langsung lari ke saya
sambil bilang ‘Bu aku
bisal”. Mereka
kelihatan senang
banget, dan itu penting
supaya anak merasa

usahanya dihargai
Rasa 1. Bagaimana anak- Kami selalu tekankan
Tanggung anak menjagadiri sebelum main,
Jawab Diri | mereka sendiri selama | ‘mainnya hati-hati ya,
Sendiri dan | bermain tradisional Jangan saling doorng,
Orang Lain | engklek, misalnya gantian’. Dan anak-
tidak saling dorong anak mendengarkan.
atau bermaindengan | Sekarang mereka
hati-hati? pahkan saling
mengingatkan, kalau
ada yang dorong,
langsung temannya
bilang “eh pelan-pelan
dong
2. Bagaimana sikap Anak-anak sekarang
anak saat temanya mulal saling bantu,
mengalami kesulitan | kalau ada yang takut
saat bermian engklek? | lompat, temannya
Apakah merekamau | biasanya bilang’ayo
membantu? kamu pasti bisa’, atau
bantu ambilin gacuk
yang jatuh
Perilaku 1. Bagaimana Kaau jadwalnya main
Prososial semangat anak-anak | permainan tradisional

saat mengikuti

engklek, anak-anak




permainan tradisional
engklek? Apakah
mereka terlihat
antusias dari awal
sampai akhir?

pasti semangat banget,
mereka darinpagi udah
nanya ‘Bu, hari ini kita
main engklek kan?
Kata Ibu Faradina
sambil tersenyum

2. Apakah anak-anak
bisa menaati aturan
permainan tradisional
engklek tanpa perlu
diingatkan terus
menerus? Mohon
dijelaskan

Soal aturan, mereka
sudah hafal luar
kepala. Malah kadang
saya belum ngomong,
mereka udah ingetin
temannya, ‘eh tunggu
giliran dong’. Itu
membuat saya bangga
karena aturan itu jadi
kebiasaan, bukan
tekanan

3. Apakah anak-anak
menghargai temannya
saat bermain,
misalnya saat ada
yang menang atau
kalah? Mohon
dijelaskan

Sikap mereka ke teman
jugaluar biasa. Kalau
temannya menang,
mereka teriak ‘horee!’.
Kalau ada yang kalah,
langsung disemangati.
Adaanak yang bilang,
‘aku tadi juga gagal
kok, ayo coba lagi

bareng’
4. Apakah anak-anak | Kalau adayang nangis
menunjukan sikap karena gagal, temannya
peduli, seperti langsung peluk atau

menghibur atau
menyemangati teman
yang kalah dalam
permainan tradisional
engklek? Mohon
dijelaskan

bilang, ‘nggak apa-apa,
coba lagi nanti ya’.
Kadang juga adayang
bilang, ‘aku juga tadi
gagal kok’, seolah-olah
ingin menenangkan
temannyadan
membuat dia merasa
nggak sendirian.
Merekajuga suka
bantu ngambilin batu
gacuk buat temannya
yang lagi main, atau
ngasih tahu ‘lompatnya




ke sini dulu, habisitu
ke sana’. Tanpa kami
minta, mereka sudah
saling bantu. Yang
paling saya senang,
mereka enggak saling
gek. Kalau adayang
gagal, malah
disemangati. Itu
menurut sayanilai
yang sangat penting
dari permainan ini

3. Apafaktor
pendukung dan
faktor
penghambat
metode
permainan
tradisional
dalam
mengembangkan
sosial emosional
anak usia dini di
RA Muslimat
NU Wonorego?

Faktor
Pendukung

1. Apakah ada faktor
pendukung daxi
kegiatan permainan
tradisional engklek
dalam
mengembangkan
sosia emosional anak
usiadini? Jikaada
tolong jelaskan

1. dukungan kepala
sekolah

Kami merasa sangat
didukung oleh kepala
sekolah. Beliau selalu
terbuka dengan ide
kami, termasuk waktu
kami ajukan permainan
engklek. Kami diminta
menyusun RPPH-nya
dengan baik, dan saat
pel aksanaan beliau
jugaikut memantau.
Itu bikin kami lebih
semangat karena
merasa dipercaya dan
diberi kepercayaan
untuk berinovas

2. motivas guru

Saya pribadi semangat
banget kalau sudah
berbicara soa kegiatan
bermain anak. Apaagi
yang modelnya kaya
engklek ini, anak-anak
kelihatan aktif, seru
dan bisa belgjar sambil
bermain. Jadi sebagai
guru saya juga merasa
lebih hidup pas
mendampingi mereka.




Kadang kami harus
muter otak juga,
misalnya kalau hujan,
kami pindah ke dala
kelas. Petaknya kami
gambar pakai selotip,
terus gacuknya
menggunakan bahan
yang aman. Jadi
meskipun situasinya
berubah, kegiatan tetap
jalan. Menurut saya
kegiatan kayak gini
lebih bermakna karena
kami bisa melihat
langsung anak belgjar
menunggu giliran,
sabar, bekerjasama
dan percayadiri, itu
kan bagian dari
perkembangan sosia
emosional yang
penting banget di usia
dini

3. Antusias anak
Kalau sudah jadwal
main engklek, anak-
anak |langsung
Ssemangat dari pagi.

M ereka bahkan minta
Jjadi pemain pertama,
Siapin batu gacuk
sendiri, dan rela
nunggu giliran dengan
sabar. Mereka bukan
cumamain, tapi juga
nyemangatin
temannya. Suasananya
jadi hidup dan penuh
kebersamaan

Faktor
penghambat

2. Apakah ada faktor
penghambat dari
kegiatan permainan
tradisional engklek

1. keter batasan waktu

Biasanya kami
jadwalkan permainan




dalam
mengembangkan
sosial emosional anak
usiadini? Jikaada
tolong jelaskan

dua minggu sekali, tapi
nggak selalu bisa
dilaksanakan. Kadang
pas mau main, malah
ada kegiatan tambahan,
atau harus persiapan
acarasekolah. Ya
akhirnya ditunda, dan
anak-anak kecewa

2. Tempat
pelaksanaan

Kalau cuaca
mendukung enak main
di luar. Tapi kalau
hujan atau ada kegiatan
lain di halaman, ya
mau nggak mau harus
pindah ke kelas.
Sayangnyadi kelas
sempit, anak-anak jadi
nggak bisalompat
bebas." (Faradina
Amalia

3. Karakter anak
yang beragam

Setiap anak punya
karakter yang beda-
beda. Adayang
langsung semangat
mau main, adajuga
yang masih malu-malu
atau takut kalau gagal.
Bahkan ada anak yang
gampang marah kalau
kalah. Jadi kami harus
sabar dan perlahan-
lahan bantu mereka
menyesuaikan diri.
Nggak bisa semua
diperlakukan sama,
harus lihat situasi
masing-masing anak
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Jawaban

No Indikator Pertanyaan
1. Bagamana | Perencanaan | 14 Apatujuan dari
Implementasi perencanaan
metode permainan engklek
permainan dalam pembelagjaran
tradisional sosia emosional
engklek dalam anak?
mengembangkan

sosial emosional
anak usia dini di
RA Muslimat
NU Wonoregjo?

Kalau kami di kelas,
sudah terbiasa
menyusun tujuan
pembelgjaran yang
tidak hanyafokus ke
akademik. Jadi
permainan engklek ini
kami arahkan supaya
anak bisalatihan
mengenal emosi, lebih
percayadiri, dan belgjar
menghadapi teman
dalam situasi menang
atau kalah. Anak usia
dini itu belgjar lewat
pengalaman, jadi tujuan
kami lebih ke

bagal mana mereka
punya pengalaman
sosial yang positif

2. Bagaimana cara
menyusun RPPH?

Kalau kami menyusun
RPPH itu benar-benar
kami sesuaikan dengan
perkembangan  anak.
Jadi  bukan  hanya
supaya anak senang
main aga, tapi ada
tujuannya. Waktu kami
masukin permainan
engklek, kami memang
arahkan ke  sosid
emosional, kayak
menunggu giliran, kerja
sama, dan tidak marah




kalau kalah. Itu semua
ditulis di RPPH, supaya
jelas kita mau mencapai
apa

3. Apasgaadat dan
bahan permainan
tradisional engklek
yang perlu
dipersiapkan,
mengapa aat dan
bahan permainan
perlu dipersiapkan
secara khusus?

Kami memilih alat yang
sederhanatapi aman.
Kaau di luar, biasanya
kami memakai kapur
sama batu kecil yang
ukurannya sesuai
tangan anak. Tapi kalau
main di dalam, kami
pakal kayu ringan atau
plastik untuk gacuk-
nya, supaya anak tetap
bisamain di tempatnya
sempit. Y ang penting
aman dan anak tetap
bisa mengikuti aturan
permainan

4. Kapan waktu yang

Biasanya kami atur

dipilih untuk main engklek itu dua
mel aksanakan minggu sekali, setelah
permainan anak-anak makan
tradisional engklek bersama. Tapi kadang
dalam kegiatan kalau anak mintamain
pembel g aran? dan waktunyalonggar,
yakami izinkan.
Tempatnyajuga
fleksibel, kalau di luar
hujan atau becek, ya
kami pindah ke dalam
kelas. Kami pakai
gacuk diganti yang
ringan, supaya tetap
aman dimainkan di
dalam ruangan
Pelaksanaan | 1. bagaimana Kami sampaikan ke
pel aksanaan anak-anak kalau
permainan permainan ini bukan

tradisional engklek
daam
mengemangkan
sosial emosional

hanya soal menang atau
kalah. Tapi yang
penting itu mau coba,
mau sabar menunggu




anak usiadini?

giliran, dan bisajujur
kalau salah melangkah.
Merekajugakami gak
nemangatin temannya,
jadi nggak adayang
saling gek. Setelah
main, kami tanya

bagai mana perasaannya,
supaya mereka bisa
belgjar mengenali emosi
sendiri

2. Bagaimana anak Anak-anak itu
memahami. dan sebenarnya cepat
menaati aturan tanggap kalau kita kasih
permainan contoh langsung. Kami
tradisional engklek? | jelaskan dulu aturannya,
Apasgjaaturannya? | mula dari caramain,
giliran siapa duluan,
sampal aturan
lompatnya. Kami
gjarkan juga supaya
mereka jujur, sabar, dan
bisaterima kalau gagal.
Memang adayang
masi h perlu diingatkan,
tapi lama-lama mereka
terbiasa ikut aturan
Evaluas 1. Apakah ada Setelah main engklek,
refleks setelah kami biasanyatanyake
kegiatan? Apayang | anak-anak, ‘senang
dilakukan selama nggak mainnya?’, atau

proses refleksi?

‘tadi kamu bisa nunggu
giliran nggak?’.
Tujuannya supaya
mereka bisa cerita dan
sadar apayang sudah
mereka lakukan. Kami
jugadiskusi bareng
guru-guru lain,
mengevaluas siapa sga
anak yang sudah
berkembang dan siapa
yang masih perlu
bimbingan. Dari situ
kami bisa tentukan




tindak lanjut kegiatan
selanjutnya

2. Teknik evaluas
apakah yang
digunakan untuk
menilai
perkembangan sosial
emosiona anak?

Kami pakai checklist
karenalebih praktis dan
sesuai dengan karakter
anak usiadini. Jadi
kami amati langsung
anak saat bermain, lalu
dicatat apakah sudah
muncul perilaku
sosialnya atau belum.
Misalnya dia sabar
nggak saat nunggu
giliran, bisakerjasama
nggak, dan berani
tampil atau masih malu-
malu. Dari situ kami
tahu mana anak yang
sudah berkembang dan
manayang masih perlu
didampingi

2. Bagaimana
perkembangan
sosial emosional
anak usiadini
umur 5-6 tahun
melalui
permainan
tradisional
engklek di RA
Muslimat NU
Wonorgo?

Kesadaran
Diri

1. Bagaimana
kemampuan anak
dalam memilih
sendiri untuk ikut
bermain permainan
engklek tanpa perlu
disuruh atau
dipaksa?

Anak-anak kami
biarkan main sendiri
dulu, kecuali kalau
benar-benar butuh
bantuan. Misalnya saat
melempar batu atau
melompat, kami beri
kepercayaan untuk
mereka selesaikan
sendiri. Kalau mereka
jatuh atau gagal, kami
dukung supaya bangkit
lagi. Ini bagus untuk
latihan mandiri, karena
mereka jadi nggak
bergantung terus sama
guru

2. Apakah anak-
anak terlihat percaya
diri ketika bermain
engklek didepan
teman-temanya?
Tolong dijelaskan

Awalnya memang ada
anak yang malu-malu,
bahkan ada yang nolak
waktu ditawari main
engklek. Tapi setelah
lihat temannya main




dan disemangati,
mereka jadi mau coba.
Lamalamamalah jadi
anak yang paling
semangat maju. Mereka
jadi berani tampil,
nggak takut gagal, dan
yang paling penting
mereka percayadiri. Itu
yang kami harapkan
dari kegiatan seperti ini

3¢ Bagai mana anak-
anak mengjikulti
aturan dan

menunj ukan
kedisiplinan selama
permainan engklek
berlangsung?

Waktu main engklek,
kami tekankan ke anak-
anak kalau semua ada
aturannya. Siapa duluan
harus ditentukan lewat
hompimpa, terus
lompatnya satu kaki,
dan nggak boleh injak
garis. Anak-anak lama-
lama hafal sendiri
aturannya karena sering
dilatih. Merekajuga
jadi lebih disiplin,
karenatahu kalau
melangger, gilirannya
akan diganti. Jadi
mereka belgar
tanggung jawab dan
sabar

4. Ketika anak gagal
saat bermain, apakah
mereka menunjukan
sikap gigih untuk
mencoba lagi?

Kalau anak gagal waktu
main engklek, kami
selalu bilang ‘nggak
apa-apa, coba lagi ya’.
Nah dari situ mereka
belgjar bahwa gagal itu
biasa. Sekarang banyak
anak yang dulu cepat
putus asa, sekarang bisa
main sampai selesal
walau jatuh beberapa
kali. Merekajadi
semangat sendiri, bilang
‘Bu, aku mau ulangi
lagi’, itu tandanya




mereka sudah belgjar
gigih

5. Apakah anak
menunjukan rasa
bangga setelah
bermain engklek
dengan baik? Mohon
dijelaskan

Kaau mereka berhasil
main sampai akhir, itu
ekspresinya kelihatan
banget senang. Ada
yang langsung teriak,
“Yes, aku berhasil!’
atau langsung cerita ke
temannya. Itu bukti
mereka merasa bangga
karena berhasil sendiri
tanpa dibantu. Kami
biasanya juga beri
pujian seperti ‘Hebat
kamu! Bisa sampai
selesai!” supaya rasa
percayadiri mereka
semakin tumbuh

Rasa
Tanggung
Jawab Diri
Sendiri dan
Orang Lain

1. Bagaimana anak-
anak menjagadiri
mereka sendiri
selama bermain
tradisional engklek,
misalnyatidak saling
dorong atau loermain
dengan hati-hati?

Kami selau ingatkan
anak-anak untuk hati-
hati waktu main
engklek. Mereka harus
tahu batas kemampuan
sendiri, seperti jangan
loncat terlalu jauh atau
mendorong teman.
Anak-anak sekarang
sudah mulai paham,
misalnya kalau
petaknya sempit atau
licin, merekalebih
pelan geraknya. Itu
artinya mereka belgjar
menjagadiri sendiri,
bukan asal lompat

2. Bagaimana sikap
anak saat temanya
mengalami kesulitan
saat bermian
engklek? Apakah
mereka mau
membantu?

Sayalihat anak-anak
sekarang sudah mulai
peka sama temannya.
Kalau adayang jatuh,
langsung ada yang
bilang ‘nggak apa-apa’
sambil bantu berdiri.
Kadang mereka juga




saling pinjamkan batu
(gacuk) atau bantu
tunjukkan petaknya
kalau temannya lupa.
Itu sebenarnya bentuk
tanggung jawab sosial
juga, karena mereka
nggak cumamikirin
main sendiri, tapi juga
peduli samayang lain

Perilaku
Prososia

1. Bagaimana
semangat anak-anak
Saat mengikuti
permainan
tradisional engklek?
Apakah mereka
terlihat antusias dari
awal sampai akhir?

Setiap kali kami bilang
hari ini mau main
engklek, anak-anak
langsung semangat.
Mereka tepuk tangan,
langsung siapin diri
buat main. Bahkan ada
yang dari pagi udah
tanya, ‘Bu, hari ini main
engklek lagi nggak?” Itu
tandanya mereka suka
dan antusias. Waktu
main pun merekaikut
aktif nyemangatin
teman, bukan cuma
nunggu giliran aja

2. Apakahanak-anak
bisa menaati aturan
permainan
tradisional engklek
tanpa perlu
diingatkan terus
menerus? Mohon
dijelaskan

Anak-anak sekarang
sudah mulai paham
mana yang boleh dan
nggak boleh. Kami
sampaikan sgjak awal,
k& au mau main harus
ikut aturan, nggak boleh
rebutan giliran, nggak
boleh dorong temannya.
Alhamdulillah, makin
ke sini merekalebih
tertib. Kalau adayang
melanggar pun,
biasanya langsung
diingatkan temannya,
dan mereka mau
dengar. Itu tandanya
mereka sudah belgjar
taat aturan, bukan




karena takut, tapi
karena sadar

3. Apakah anak-anak
menghargai
temannya saat
bermain, misalnya
saat ada yang
menang atau kalah?
Mohon dijelaskan

Kaau dulu, adayang
nangis kalau kalah, atau
malah g ek temannya
yang gagal. Tapi
sekarang mereka sudah
mulal belgar. Yang
menang kasih semangat
ke temannya yang
belum berhasil, dan
yang kalah pun bisa
terima. Adaanak yang
bilang ‘nggak apa-apa,
nanti juga bisa’, itu
artinya mereka mulai
bisa menghargai
perasaan temannya,
baik yang menang
maupun yang kalah

4. Apakah anak-anak
menunjukan sikap
peduli, seperti
menghibur atau
menyemangati teman
yang kalah dalam
permainan

tradisional engklek?
Mohon dijel askan

Permainan ini bikin
anak-anak saling
memperhatikan satu
samalain. Kalau ada
yang jetuh atau hampir
nangis karena gagal,
langsung ada temannya
yang datang bilang
‘nggak apa-apa, ayo
coba lagi’. Bahkan ada
jugayang mau gantian
dulu supayatemannya
bisatenang. Sikap
peduli seperti ini nggak
digjarkan lewat teori,
tapi muncul sendiri dari
kegiatan bermain
bareng

3. Apafaktor
pendukung dan
faktor

Faktor
Pendukung

1. Apakah ada faktor
pendukung dari
kegiatan permainan

1. dukungan kepala
sekolah

penghambat tradisional engklek | Dukungan kepala
metode dalam sekolah itu nyata
permainan mengembangkan banget. Beliau bantu




tradisional

dalam
mengembangkan
sosial emosional
anak usiadini di
RA Muslimat
NU Wonoregjo?

sosial emosional
anak usiadini? Jka
adatolong jelaskan

kami atur jadwal supaya
kegiatan engklek nggak
bentrok dengan
kegiatan lain. Terus
waktu kami bahas
kegiatan di rapat
mingguan, beliau aktif
kasih masukan, bukan
cuma duduk diam. Jadi
kami ngerasa kegiatan
ini bener-bener
didukung, bukan
sekadar formalitas

2. motivas guru

Kami memang senang
kalau anak-anak bisa
belgar lewat
permainan. Kalau pakai
metode engklek itu
anak-anak |ebih aktif,
lebih dekat satu sama
lain. Jadi kami
semangat banget
nyiapin aatnya, nyusun
RPPH, dan dampingi
anak-anak waktu main.
Apalagi kalau lihat anak
makin bisa kerja sama
dan lebih percayadiri,
rasanya puas banget

3. Antusias anak
Antusiasme anak luar
biasa. Waktu kami
tawarkan permainan
engklek, hampir semua
anak langsung angkat
tangan mau ikut. Yang
biasanya malu pun ikut
gabung. Itu jadi
motivasi juga buat kami
para guru, karena anak-
anak ternyata sangat
menikmati dan merasa
nyaman dengan




kegiatan ini

Faktor
penghambat

2. Apakah adafaktor
penghambat dari
kegiatan permainan
tradisional engklek
dalam
mengembangkan
sosial emosional
anak usiadini? Jika
adatolong jelaskan

1. keterbatasan waktu

Kadang kami sudah
rencanakan main
engklek di hari tertentu,
tapi ternyata waktunya
kepotong acara sekolah
lain. Misalnya ada
tamu, rapat, atau
persiagpan lomba, jadi
waktunya nggak
sempat. Padahal anak-
anak sudah antusias.
Kami jadi harus geser
ke hari lain atau malah
nunggu jadwal
selanjutnya. Sayang
memang, karenakalau
terlalu lamajaraknya,
anak-anak bisalupa
atau harus adaptasi
ulang

2. Tempat
pelaksanaan

Kalau cuaca
mendukung, kami main
di luar. Tapi kadang
hujan atau halamannya
dipakal buat kegiatan
lain, jadi kami pindah
ke dalam kelas.
Masalahnya, ruang
kelas kan sempit, jadi
anak-anak nggak bisa
lompat bebas seperti di
luar. Terpaksa garis
petaknya kami kecilkan,
dan itu memengaruhi
keseruan permainannya
3. Karakter anak yang
beragam

Adaanak yang cepat
paham aturan main, tapi
ada juga yang butuh




diulang-ulang dan
didampingi terus.
Karakter seperti ini
memang jadi tantangan,
apalagi kalau satu
kelompok main terdiri
dari anak yang aktif dan
anak yang pendiam.
Kami harus jaga supaya
suasana tetap kondusif,
tapi semua anak tetap
bisaikut dan
berkembang sesuai
kemampuannya




Lampiran 4: Pedoman Observas

1. Mengamati kegiatan permainan tradisional engklek

2. Mengamati perilaku anak sesudah maupun sebelum pembelgaran

3. Mengamati proses belgar anak di kelas sesudah maupunsebelum kegiatan

pembelgjaran
4. Mengamati

tradisional engklek berlangsung

perkembangan+ sosial emosional anak saal permainan

5. Mengamati proses evaluasi yang dilakukan

HASIL OBSERVASI

NO URAIAN HASIL
1. Dalam mengamati kegiatan Hasil pengamatan menunjukkan
permainan tradisiona engklek, bahwa guru tel ah mel aksanakan

peneliti memperhatikan
bagaimana guru mempersiapkan
alat, memberi instruksi, dan
membimbing anak selama
permainan berlangsung. Guru
menyiapkan aat'sederhana
seperti batu (gacuk) dan petak
yang digambar di lantai
menggunakan kapur. Anak-anak
diarahkan untuk bermain secara

bergiliran dan memahami aturan.

permainan tradisional engklek
dengan cukup baik. Anak-anak
terlihat senang dan antusias saat
bermain. Guru memberikan

pen| elasan secara sederhana dan
mengarahkan anak secara sabar.
Anak-anak mampu mengikuti
instruksi meskipun masih adayang
perlu dibimbing. Permainan berjalan
dengan tertib dan sesuai tujuan
pembel g aran.

2. Peneliti juga mengamati perilaku

anak sebelum dan sesudah
kegiatan pembelgaran. Anak
diamati saat masuk kelas,
berinteraksi dengan teman,
hingga setelah kegiatan selesai.
Tujuannya adal ah untuk
mengetahui apakah ada
perubahan perilaku sosia dan
emosional.

Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa
setelah mengikuti permainan engklek,
anak-anak tampak lebih bersemangat,
aktif, dan lebih mudah digjak kerja
sama. Beberapa anak yang awalnya
pendiam mulai berani berbicara.
Mereka juga menunjukkan sikap
positif seperti menunggu giliran dan
saling menyemangati. Perubahan ini
menunjukkan adanya peningkatan
dalam aspek sosial emosional anak.




Peneliti melakukan pengamatan
terhadap proses belgjar anak di
dalam kelas, baik sebelum
maupun sesudah kegiatan
permainan tradisiona engklek.
Hal ini dilakukan untuk melihat
pengaruh permainan terhadap
minat dan perhatian anak selama
proses pembelgaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
setelah bermain engklek, anak terlihat
lebih fokus dan mudah digjak
berdiskusi. Suasana kelas menjadi
lebih hidup dan interaktif. Anak-anak
tampak |ebih percayadiri dalam
menjawab pertanyaan dan lebih aktif
dalam kegiatan kelompok. Ini

menunj ukkan bahwa permainan
memberi pengaruh positif pada
semangat belgjar anak.

Pengamatan juga dilakukan
terhadap perkembangan sesial
emosional anak saat permainan
berlangsung. Fokusutama adal ah
padainteraksi anak dengan teman
sebaya, sikapterhadap aturan,
dan cara mengelola emosi saat
kalah atau menang.

Saat bermain, anak menunjukkan
berbagai bentuk perilaku sosia
seperti menunggu giliran, memberi
semangat pada teman, dan menerima
kekalahan dengan |apang dada.
Beberapa anak yang awalnya kurang
percayadiri mulai ikut bermain dan
merasa bangga setelah berhasil. Hal
ini mencerminkan bahwa permainan
engklek mampu menstimulasi aspek
sosial emosional secara langsung.

Peneliti mengamati bagaimana
guru melakukan evaluasi setelah
kegiatan permai nan engklek.
Evauas ini penting untuk
mengetahui perkembangan anak
dan tindak lanjut pembel g aran.

Guru melakukan evaluasi secara
informal dengan observasi langsung
dan refleksi bersama anak. Guru juga
mencatat perilaku anak dalam buku
catatan harian dan berdiskusi dengan
rekan sejawat untuk menentukan
tindak lanjut. Evaluasi berjalan
sederhana tapi cukup efektif untuk
melihat perkembangan sosial
emosional anak secara menyeluruh.




Lampiran 5: Instrumen Dokumentas

I mplementasi Metode Permainan Tradisional Engklek

dalam M engembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini

di RA Muslimat NU Wonor g o

Pedoman Dokumentasi

Jenis Dokumentasi

Rencana Pel aksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Foto Aktivitas Pembelgaran

W N

Observasi dan Penilaian Anak

Hasil Dokumentas

No.

Jenis Dokumentas

Ada/Tidak

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Harian (RPPH)

Ada

Foto Aktivitas Pembelgaran

Ada

W N

Observasi dan Penilaian Anak

Ada




DOKUMENTASI WAWANCARA




Dokumentas pelaksanaan permainan tradisional engklek




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA MUSLIMAT NU WONOREJO

Satuan Pendidikan RA

Semester/Bulan/Minggu Ke [I/Mei/12

Hari/Tangga Senin, 19 Me 2025
Kelompok/Usia TK B1/5-6 Tahun

Tema/Sub Tema Budayaku / Permainan Tradisional

A. Tujuan Pembelajaran
1. Menanamkan rasa syukur kepada Allah SWT
2. Menyebutkan macam-macam permainan tradisional
3. Menjelaskan tentang permainan engklek
4. Mengetahui carabermain permainan engklek
B. Alat dan Bahan
1.-Mediapermainan engklek dari isolatip
2. Batukecil (gacuk)
3. Gambar petak engklek
C. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pembukaan (Pukul 08.20 — 08.30)
a) Guru mengucapkan salam, berdoa pagi hari, dan mengecek
kehadiran siswa
b) Membaca surat pendek (Al-Bayyinah) dan Hadis tentang
menuntut ilmu

c) Menyanyikan lagu “Gundul-gundul Pacul”




2. Kegiatan Inti (Pukul 08.30 — 10.00)
a. Kegiatan Makan Bersama (08.30 — 09.00)
1) Membaca doa sebelum makan
2) Cuci tangan sebelum makan
3) Duduk bersama, makan dengan tertib
4) Membersihkan tempat makan dan cuci tangan setelah makan
b. Permainan Tradisional Engklek (09.00 — 10.00)
1) Guru menjelaskan tentang permainan engklek
2) Anak-anak digjak tanyajawab tentang cara bermain
3). Anak-anak melakukan praktik bermain engklek secara
bergantian
4) Guru mengamati perilaku sosial anak saat bermain (anak
percaya diri, disiplin, tidak mudah menyerah, menjaga diri
sendiri,-mau berbagi menclong teman, menghahrgai teman,
menaati aturan menunjukan  kepedulian serta antusiasme
dalam bermain )
3. Kegiatan Penutup (Pukul 10.00 - 10.30
a. Mengulas kembali materi permainan tradisional
b. Menanyakan perasaan anak setelah bermain
c. Menyanyikan lagu “Rasa Sayange”
d. Membacadoa pulang (surat Al-*Ashr) dan doa untuk orang tua

e. Membaca doa k& uar rumah dan doa naik kendaraan



3. Penilaian Pembelajaran

1. Tanya Jawab: Dilakukan secara lisan, anak menyebutkan macam-
macam permainan tradisional dan menjelaskan kembali cara bermain
engklek

2. Observas (Ceklist): Guru mencatat perkembangan sosial emosional
anak berdasarkan indikator perkembangan. Penilaian menggunakan
kategori:
- BSB (Berkembang Sangat Baik)
- BSH (Berkembang Sesuai Harapan)

- MB (Mula Berkembang)

Pekalongan, 19 Mel 2025 Mengetahui, Guru Kelas B1
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Lampiran 6: Penilaian perkembangan anak

LEMBAR PENILAIAN CHEKLIST PERKEMBANGAN SOSIAL
EMOSIONAL ANAK USA DINI UMUR 5-6 TAHUN DENGAN METODE
PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK

Nama Sekolah : RA MUSLIMAT NU WONOREJO

Kelompok
Hari/Tanggal

1Bl
119 Mai 2025

No| Nama

Anak

Aspek Penilaian

Kesadaran Diri
(percayadiri, disiplin,
tidak mudah
menyerah)

Tanggung Jawab
diri sendiri dan
orang lain (menjaga
diri sendiri, mau
berbagi dan
menolong teman)

Perilaku Prososid
(menghargal teman,
menaati aturan,
menunjukan
kepedulian dan
antusiasme dalam
bermain)

BSB | BSH | MB

BSB | BSH | MB

BSB

BSH

MB

Aim

\'

\'

Alaya

<

Vv

Alfarizy

\'

Arfan

Arya

Arza

Azhar

Dhea

OO |IN[(O|OAR[WIN|F

Elina

Erika

Eyza

Gemilang

Habibi

Ibra

Kayla

<[ <K<

Nadia

<[ <I < |I< <<

Naira

Naya

<

<

<

Rafan
Sani




Ket:

BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
MB : Mulai Berkembang

Mengetahui, Guru KelasB1
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Lampiran 7: Surat ljin

K. ABDURRAHMAN WAHID PERALONGAN
FAKULTAS TARBIVAH DAM ILML KEGURUAN
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